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ABSTRAK 

 

Pengelolaan data kepegawaian di Madrasah Aliyah Negeri 1 Lampung Selatan menggunakan 

Sistem informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) berbasis web Kementrian Agama. SIMPEG dibuat 

untuk membantu mengelola informasi mengenai data kepegawaian yang dipadukan dengan teknologi 

informasi yang akan menghasilkan data yang cepat, tepat, dan akurat. Apabila program SIMPEG ini tidak 

diterapkan akan berdampak pada kesetabilan informasi juga arsip-arsip data kepegawaian terancam hilang 

jika terjadi beberapa factor ancaman yang menyebabkan kinerja pegawai tidak efektif dan efisien. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana implementasi Sistem 

informasi Manajemen Kepegawaian dan faktor penghambat dan pendukung dalam implementasinya di 

MAN 1 Lampung Selatan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Keabsahan data diuji dengan triangulasi sumber. Sumber data penelitian: Kepala Madrasah, Ketua Tata 

Usaha, dan Operator Tata Usaha. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) di MAN 

1 Lampung Selatan, yang dikaji melalui aspek input, proses, dan output diperoleh hasil sudah berjalan 

dengan baik berdasarkan ketiga aspek tersebut. Hanya terdapat hambatan pada aspek proses seperti tidak 

bisa diakses SIMPEG personal yang disebabkan error dari pusat, kemudian  belum ada evaluasi yang 

dilakukan oleh pimpinan bahwasanya dari data pra penelitian masih saja ada pegawai yang terlambat 

mengumbulkan data-data atau berkas yang akan diinput ke dalam aplikasi SIMPEG. Kemudian analisis 

terhadap faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi SIMPEG yang dikaji melalui teori 

George C. Edward III. Bahwasanya terdapat empat aspek dalam pelaksanaanya yaitu komunikasi, 

sumberdaya, disposisi dan struktur birokrasi yang masing-masing telah dianalisis diperoleh hasil bahwa 

tidak terdapat hambatan-hambatan dalam pelaksanaannya. 

 

Kata kunci: Implementasi, Sistem informasi Manajemen Kepegawaian  
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ABSTRACT 

 

Staffing data management in Madrasah Aliyah Negeri 1 South Lampung uses the Ministry of 

Religion's web-based Personnel Management Information System (SIMPEG). SIMPEG was created to 

help manage information regarding personnel data combined with information technology that will 

produce fast, precise, and accurate data. If the SIMPEG program is not implemented, it will have an 

impact on the stability of information as well as personnel data archives in danger of being lost if there 

are several threat factors that cause employee performance to be ineffective and efficient. This study aims 

to determine and describe the implementation of the Personnel Management Information System and the 

inhibiting and supporting factors in its implementation at MAN 1 South Lampung. 

This research is qualitative research that uses a qualitative descriptive approach. The data 

collection techniques were carried out through interviews, observation, and documentation. The validity 

of the data was tested by triangulation of sources. Sources of research data: Head of Madrasah, Head of 

Administration, and Administrative Operator. Data analysis uses data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. 

This study shows that the Personnel Management Information System (SIMPEG) at MAN 1 

South Lampung, which was studied through the input, process, and output aspects, obtained the results 

that it was running well based on these three aspects. There are only obstacles in the process aspect, such 

as being unable to access personal SIMPEG due to an error from the center, and there has been no 

evaluation carried out by the leadership that from pre-research data there are still employees who are late 

in collecting data or files that will be inputted into the SIMPEG application. Then came the analysis of the 

inhibiting and supporting factors in the implementation of SIMPEG, which was studied through the 

theory of George C. Edward III. Whereas there are four aspects in its implementation, namely 

communication, resources, disposition and bureaucratic structure, each of which has been analyzed, the 

results show that there are no obstacles in its implementation. 

 

Keywords: Implementation, Personnel Management Information System  
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MOTTO 

 

هَٰوَلْتَ نْظرُْٰنَ فْسٌٰمَّاٰقَدَّمَتْٰلِغَدٍٰٓ  يٰ  ٨١ٰ-بِاَٰتَ عْمَلُوْنَٰٓ  اِنَّٰاللّ هَٰخَبِي ْرٌٰٓ  وَات َّقُواٰاللّ هَٰٰٓ  ايَ ُّهَاٰالَّذِيْنَٰا مَنُواٰات َّقُواٰاللّ   

 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 

orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan 

bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan”. (Q.S. Al- Hasyr: 18)
1
 

 

 

  

                                                             
1
 Shabbany Shodaq and E Kusman, Al-Qur’an Hafalan Tahfiz Metode 5 (Lima) Blok Warna Dan Terjemah, 

ed. Iwan Setiawan and Agus Subagio (Bandung: Cordoba, 2018), 548. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul adalah salah satu bagian terpenting dalam suatu penulisan. Untuk memperjelas 

judul yang penulis teliti, maka penulis akan menegaskan judul yang ada agar tidak terjadi 

kesalahpahaman. Adapun judul dari penelitian ini adalah “Implementasi Sistem Informasi 

Manajemen Kepegawaian di MAN 1 Lampung Selatan”. Dengan penegasan judul 

sebagai berikut: 

1. Implementasi 

Kata implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, didefinisikan sebagai 

‗pelaksanaan atau penerapan suatu hal‘.
2
 Menurut E. Mulyasa implementasi berarti 

pelaksanaan yang berasal dari bahasa Inggris Implement yang artinya melaksanakan, 

biasanya dilakukan apabila perencanaan sudah benar-benar matang.
3
 Pengertian dari E. 

Mulyasa sejalan terhadap ungkapan Grindle yang menyatakan implementasi merupakan 

proses umum tindakan administratif yang dapat diteliti pada tingkat program tertentu, 

yang akan dimulai jika tujuan dan sasaran telah ditetapkan.
4
  

Dari beberapa sudut pandang di atas, penulis berasumsi bahwa implementasi adalah 

proses penerapan dari program-program yang telah disusun untuk di realisasikan guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) 

Peraturan Menteri Dalam Negeri RI No. 125 Tahun 2017 Bab I Pasal 1 ayat 3 

disebutkan bahwa Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian Kementrian Dalam Negeri 

(SIMPEG-KDN) merupakan suatu rangkaian informasi dan data pegawai yang disusun 

secara sistematik, menyeluruh dan terintegrasi dengan berbasis teknologi yang berfungsi 

menjalankan proses bisnis dan menghasilkan informasi yang berguna dalam pelaksanaan 

manajemen kepegawaian.
5
 Menurut Rusdiana sistem informasi manajemen kepegawaian 

merupakan penerapan dari e-government untuk pelayanan di bidang kepegawaian secara 

trasparan dan objektif.
6
 Sedangkan pengertian SIMPEG menurut Nugroho adalah suatu 

                                                             
2
―Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus Versi Online/Daring (Dalam Jaringan),‖ kbbi.web.id, 

2021, https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/implementasi.html. 
3
E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 56. 

4
Merilee S. Grindle, Politics and Policy Implementation in The Third Word (New Jersey: Princnton 

University Press, 1980), 7. 
5
 ―PERMENDAGRI No. 125 Tahun 2017 Tentang Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian Dalam 

Negeri‖ (2017). 
6
 A. Rusdiana, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Konsep, Prinsip, Dan Aplikasi (Bandung: Pustaka 

Tresna Bhakti Bandung, 2018)., 103-104. 
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aplikasi berbasis web guna mengelola kepegawaian yang meliputi data standarisasi, data 

personil,riwayat pangkat dan jabatan, pendidikan, mutasi dan pemberhentian.
7
 

Dari beberapa sudut pandang di atas, penulis berasumsi bahwa Sistem informasi 

Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) adalah suatu sistem aplikasi yang digunakan untuk 

mengelola data kepegawaian meliputi penataan pegawai, prosedur, serta pengolahan data 

lainnya melalui teknologi informasi untuk menghasilkan informasi yang akurat dan tepat 

dalam mendukung administrasi kepegawaian dalam bidang pendidikan. 

3. MAN 1 Lampung Selatan 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Lampung Selatan merupakan lembaga pendidikan 

formal yang beralamat di Jalan Soekarno Hatta Jati Way Urang, kecamatan Kalianda 

kabupaten Lampung Selatan, provinsi Lampung.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi perkembangan sistem informasi manajemen tidak lepas dari 

perkembangan teknologi informasi. Sistem Informasi Manajemen (SIM) selalu mengikuti 

dinamika pencapaian teknologi karena SIM merupakan sistem yang memanfaatkan 

penggunaan perangkat teknologi dan secara kontinyu selalu melakukan pembaharuan dalam 

proses pengumpulan dan pengolahan data sehingga menjadi sebuah informasi.
 8

 Saat ini kita 

telah memasuki ―Era informasi‖ yang artinya informasi menjadi sumber daya yang semakin 

penting perannya dalam kehidupan dan peghidupan, dicirikan dengan adanya peralihan cepat 

dari industry tradisional yang dibawa revolusi industry yang berbasis pada teknologi 

informasi. Teknologi informasi adalah semua hal yang bisa digunakan untuk mengambil, 

memindahkan dan memproses informasi menggunakan media yang mengikuti perkembangan 

zaman.
9
  

Informasi diperlukan bukan hanya untuk individu dan kelompok masyarakat saja 

tetapi juga semua jenis elemen organisasi. Jika manajemen gambarkan sebagai perahu, maka 

sistem Informasi diibaratkan sebagai dayung yang menggerakkan perahu, seperti halnya 

informasi yang ada di perusahaan sangat penting untuk mendukung perkembangan 

perusahaan. Apabila perusahaan minim akan informasi, dalam waktu tertentu perusahaan 

akan kesulitan untuk mengontrol sumber dayanya, menyebabkan pengambilan keputusan 

                                                             
7
Nugroho et al., ―Implementasi Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) Di Badan 

Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Kabupaten Musi Rawas,‖ Jurnal Administrative Reform 8, no. 2 (2020): 

125–36. 
8
Lestari Puji, ―Implementasi Sistem Informasi Manajemen Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Layanan 

Pendidikan Di Smk Negeri Karangpucung Kabupaten Cilacap,‖ Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pascasarjana 

Administrasi Pendidikan 5, no. 1 (2017): 1–8, https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/adpen/article/view/145. 
9
Muhammad Japar, Teknologi Dan Informasi Pendidikan, ed. Karlina and Dini Nur Fadhilah (Jakarta: 

Laboratorium Sosial Politik Press, 2018), 35. 
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terganggu dan berujung pada kehancuran. Tanpa sistem informasi yang baik, pergerakan 

manajemen bisa saja tidak berjalan dengan baik, karena sistem informasi diciptakan untuk 

menguatkan kegiatan-kegiatan manajemen. Seperti yang telah disebutkan dalam Al-Quran 

Surah Al-Hujurat [49] : 6 :  

 

لَةٍٰٓ  قَ وْمًٰٰٓ  أَنٰتُصِيبُوآٰ  آ  بنَِبَإٍٰفَ تَبَ ي َّنُوٰٓ  ءكَُمْٰفَاسِقٌٰٓ  إِنٰجَآٰ  آ  أيَ ُّهَاٰٱلَّذِينَٰءَامَنُوٓ  يَٰ  - ٦ اٰبَِِهَ 

ٰمَاٰفَ عَلْتُمْٰنَ دِمِيٰٓ  فَ تُصْبِحُوا عَلَى   

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu 

membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak 

mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu 

menyesali perbuatanmu itu".(Q.S. Al-Hujurat [49] : 6)
10

 

Ayat di atas menerangkan bahwa sebuah informasi yang datang harus diteliti dari mana 

asal dan kebenarannya, agar dalam membuat sebuah keputuskan tidak akan merugikan diri 

sendiri maupun kelompok. 

Sistem informasi manajemen sudah ada bahkan jauh sebelum teknologi informasi 

berbasiskan computer hadir. Sebelum adanya computer, teknik sistem  informasi manajemen 

sudah ada untuk memberikan manajer informasi yang memungkinkan dalam merencanakan 

serta mengendalikan operasi. Namun, dengan adanya computer menjadi salah satu bentuk 

revolusi dalam teknologi informasi seperti kecepatan, ketelitian dan volume data yang 

meningkat dan perkembangan alternative lainnya dalam pengambilan suatu keputusan. 

Perkembangan teknologi yang begitu pesat memberikan dampak positif pada semua elemen 

masyarakat melalui pemanfaatan kecanggihan teknologi sebagai sarana penunjang dalam 

kemudahan pekerjaan sehari-hari.  

Dalam pelaksanaan SIM dibutuhkan kerja secara manual dengan bantuan tangan 

manusia, mulai dari pencatatan data, penggolahan sampai menghasilkan informasi itu semua 

murni dikerjakan secara manual. Perkembangan selanjutnya, sistem informasi manajemen 

tidak mungkin dijalankan tanpa dukungan teknologi karena semakin luas dan besarnya 

materi yang akan dikelola dan diolah. Sejalan dengan ditemukannya teknologi computer, 

yang langsung memasuki ranah manajemen menjadikan sistem informasi berbasis computer 

selalu mengikuti tahapan perkembangan, kemajuan dan tantangan dari teknologi computer 

itu sendiri. 

                                                             
10

 Shabbany Shodaq and E Kusman, Al-Qur’an Hafalan Tahfiz Metode 5 (Lima) Blok Warna Dan 

Terjemah, ed. Iwan Setiawan and Agus Subagio (Bandung: Cordoba, 2018), 516. 
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Dunia pendidikan menjadi salah satu yang memerlukan sistem informasi dan 

teknologi, tidak hanya sebagai pendukung keberhasilan akan tetapi menjadi faktor utama 

dalam mendukung dunia pendidikan sehingga bisa bersaing di pasar global. Pendidikan 

menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
11

 Sistem informasi manajemen sebagai sarana penting pada 

setiap program pendidikan, pengajaran dan penelitian dalam lembaga pendidikan dan ilmu 

pengetahuan. Dengan adanya sistem informasi manajemen, memudahkan lembaga 

pendidikan untuk melakukan proses manajerial seperti penentuan tujuan dan sasran, 

perumusan strategi, perencanaan, penentuan program kerja, pengorganisasian, menggerakkan 

sumber daya manusia, pemantauan kegiatan operasional, pengawasan, penilaian, serta 

menciptakan dan penggunakan sistem umpan balik. Itu semua membutuhkan sebuah 

informasi.
12

 Seperti pada Firman Allah SWT dalam Al-Qur‘an Surah Al-A‘raf [7] : 52 : 

 

هُمْٰبِٰ ن   عَل ىٰعِلْمٍٰهُدًىٰوَّرَحَْْةًٰلِّقَوْمٍٰي ُّؤْمِنُ وْنَٰوَلَقَدْٰجِئ ْ ٢٥ٰ-كِت بٍٰفَصَّلْن هُٰ  

Artinya : “Sungguh, Kami telah mendatangkan Kitab (Al-Qur’an) kepada mereka, yang 

Kami jelaskan atas dasar pengetahuan, sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-

orang yang beriman” (Q.S. Al-A‘raf [7] : 52)
13

 

 

Berdasarkan pada ayat di atas, menjelaskan bahwa Al-Qur‘an bukan hanya petunjuk 

untuk beribadah saja, melainkan juga sebagai sumber teori dalam ilmu pengetahuan yang 

sudah seharusnya dijadikan sebagai sumber informasi, data-data dan kehidupan alam 

semesta serta kehidupan yang ada di dalamnya.  

Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) adalah suatu sistem informasi 

terpadu tentang pendataan pegawai, pengelolaan data, prosedur, tata kerja, sumber daya 

manusia dan teknologi informasi guna menghasilkan informasi yang cepat, tepat dan akurat 

dalam mendukung administrasi kepegawaian.
14

 Undang-Undang No. 43 Tahun 1999 tentang 

perubahan atas Undang-Undang No. 8 Tahun 1974 tentang pokok-pokok kepegawaian 

                                                             
11

 ―Undang- Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional‖ (n.d.). 
12

Hamdi Agustin, Sistem Informasi Manajemen Dalam Perspektif Islam, ed. Monalisa, 1. (Depok: Rajawali 

Pers, 2020), 158. 
13

 Shodaq and Kusman, Al-Qur’an Hafalan Tahfiz Metode 5 (Lima) Blok Warna Dan Terjemah, 157. 
14

 A. Rusdiana, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Konsep, Prinsip, Dan Aplikasi (Bandung: Pustaka 

Tresna Bhakti Bandung, 2018), 103. 
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khususnya pasal 34 ayat 2, menjelaskan bahwa perlu diselenggarakannya Sistem Informasi 

yang dikembangkan dan dioperasikan melalui Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian 

(SIMPEG) dengan tujuan agar Badan Kepegawaian Daerah dapat memiliki kemampuan 

mengelola serta memberikan berbagai informasi tentang Pegawai Negeri Sipil yang 

mencangkap perencanaan, pengembangan kualitas sumber daya Pegawai Negeri Sipil, 

administrasi kepegawaian, pengawasan dan pengendalian, penyelenggaran dan pemeliharaan 

informasi kepegawaian, serta mendukung perumusan kebijaksanaan kesejaterahan Pegawai 

Negeri Sipil.
15

 

Sistem kepegawaian bertujuan membantu kelancaran tugas perusahaan dan menjadi 

unsur pendukung dalam aktivitas administrasi. Selain itu pegawai juga menjadi aset penting 

penyelenggaraan organisasi yang perlu dikelola dengan baik. pengelolaan pegawai yang baik 

dalam lingkup yang kecil akan meningkatkan kinerja pegawai dalam lingkup yang lebih 

besar sehingga akan membawa perbaikan kinerja pemerintahan secara menyeluruh. 

Hasil pra-penelitian yang dilakukan di MAN 1 Lampung Selatan pada tanggal 5 April 

2021 menunjukkan bahwa madrasah tersebut telah menerapkan sistem informasi manajemen 

kepegawaian (SIMPEG).  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap Bapak Ari Saptono selaku Operator Tata 

Usaha, beliau mengatakan ―Di madrasah ini sudah menerapkan sistem informasi manajemen 

pendidikan, dalam bentuk pemanfaatan sistem aplikasi yang terdiri dari pelayanan tenaga 

pendidik dan kependidikan menggunakan aplikasi SIMPATIKA (Sistem Informasi Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan Kementrian Agama) dan SIMPEG (Sistem Informasi Manajemen 

Kepegawaian), kemudian EMIS (Education Management Information System) sebagai 

program pengelolaan data pokok pendidikan yang dikelola oleh Kementrian Agama, aplikasi 

pembelajaran di masa pandemi menggunakan e-learning, dan evaluasi pembelajaran 

menggunakan ARD (Aplikasi Raport Digital), serta Website Madrasah. Sebelum pandemi 

untuk kehadiran para guru dan staf menggunakan aplikasi fingerprint, ketika pandemic 

menyerang aplikasi fingerprint dihentikan sampai saat ini dan menggunakan kehadiran 

manual.‖
16

  

Selanjutnya Bapak Ari Saptono beliau mengatakan, ―Untuk penerapan aplikasi 

SIMPEG dimulai sejak tahun 2011, diakses menggunakan link simpeg.kemenag.id dan 

berpedoman pada Juknis Kemenag. Ada beberapa kendala dalam implementasi sistem 

informasi manajemen kepegawaian, seperti sumber daya manusia yaitu guru yang lambat 

dalam pengumpulan data dan kesalahan teknis yaitu internet yang lambat dan server yang 

down karena banyak yang mengakses.
17

  

Kemudian wawancara terhadap Ibu Mastiyah selaku Kepala Tata Usaha beliau 

mengatakan, ―Aplikasi sistem informasi manajemen kepegawaian (SIMPEG) yang digunakan 

di MAN 1 Lampung Selatan saat ini berbasis link dari Kementrian Agama versi 5.0. Jumlah 

seluruh pegawai tata usaha dan guru baik yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 

non PNS adalah 67 orang, dan yang berstatus PNS berjumlah 30 orang.
18

 

                                                             
15

Ibid., 101. 
16

Ari Saptono, Operator TU ―Sistem Informasi Manajemen‖, Wawancara,  5 April 2021. 
17

Ari Saptono, Operator TU ―Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian‖, Wawancara,  20 September 

2021. 
18

Mastiyah, Kepala Tata Usaha ―Kepegawaian‖, Wawancara, 20 September 2021. 
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Berdasarkan wawancara di atas, diketahui bahwasanya Madrasah Aliyah Negeri 1 

lampung Selatan sudah  menerapkan Sistem Informasi Manajemen (SIM) ke dalam berbagai 

macam aplikasi yang menunjang proses kegiatan di madrasah. Salah satu aplikasi yang akan 

penulis kaji adalah Sistetem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) yang sudah 

dimulai sejak tahun 2011. Dalam implementasinya terdapat beberapa hal yang menjadi faktor 

penghambat seperti kesalahan sumber daya manusia dan kesalahan teknis, namun di dukung 

dengan adanya fasilitas yang mendukung. Dan untuk saat ini data jumlah pegawai yang 

berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) baik guru maupun staf berjumlah 30 orang. 

Penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai implementasi sistem informasi 

manajemen pendidikan pada bagian Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) 

yang ada di Madrasah Aliyah Negeri 1 Lampung Selatan. Hal ini dikarenakan agar penelitian 

lebih terfokus pada bagian kepegawaian dan untuk mengetahui bagaimana implementasi 

aplikasi yang dibuat untuk mengelola kepegawaian yang ada di sekolah tersebut.  

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Sebelum menjelaskan lebih jauh mengenenai Implementasi Sistem Informasi 

Manajemen Kepegawaian Di MAN 1 Lampung Selatan, terlebih dahulu penulis akan 

menguraikan fokus penelitian dari judul proposal ini yaitu Implementasi Sistem Informasi 

Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) di MAN 1 Lampung Selatan. Adapun sub fokus pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG). 

2. Faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan Sistem Informasi Manajemen 

Kepegawaian (SIMPEG). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis akan membatasi 

aspek penelitian pada Implementasi Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG). 

Adapun secara spesifik perumusan masalah yang akan penulis kaji yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) di 

MAN 1 Lampung Selatan? 

2. Apasaja faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) di MAN 1 Lampung Selatan? 

 

E. Tujuan Penelitian 



7 
 

 

 

Dalam penelitian ini, tujuan yang akan dicapai penulis yaitu untuk mendeskripsikan 

beberapa tujuan sebagai berikut :  

1. Untuk Mengetahui dan Mendeskripsikan Penerapan Sistem Informasi Manajemen 

Kepegawaian (SIMPEG) di MAN 1 Lampung Selatan. 

2. Untuk Mengetahui dan Mendeskripsikan Faktor Penghambat Dan Pendukung Dalam 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) di MAN 1 

Lampung Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang signifikasi bagi semua pihak, khusus nya pada pihak-pihak yang bersangkutan 

dengan permasalahan yang diangkat serta dapat memberikan wawasan keilmuan 

mengenai Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG). 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis ialah hasil penelitian dijadikan bahan pedoman bagi pengelolaan 

lembaga kementrian agama. Kepala sekolah dan guru supaya dapat mengetahui cara 

bagaimana penerapan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) mulai 

dari input, proses dan output. Serta manfat untuk lembaga pendidikan islam dan pihak-

pihak yang memanfaatkan hasil penelitian untuk referensi ilmiah pada perpustakaan. 

 

G. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis terhadap sistem informasi 

manajemen kepegawaian maka perlu kiranya dilakukan telaah studi yang sudah pernah 

dilakukan sebelumnya hal ini dimaksudkan untuk melihat relevansi dan sumber-sumber 

yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini dan sekaligus sebagai upaya menghindari 

duplikasi terhadap penelitian ini, beberapa karya tulis tersebut sebagai berikut: 

 

Table 1.1 

Kajian terdahulu yang relevan 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan 
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1. Nur Rahmi 

Sonia, 

(2020)
19

 

Implementasi 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Pendidikan 

(Simdik) Dalam 

Meningkatkan 

Mutu 

Pendidikan Di 

Madrasah 

Aliyah Negeri 2 

Ponorogo 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

implementasi 

sistem informasi 

manajemen 

pendidikan di 

MAN 2 Ponorogo 

sudah berjalan 

dengan baik 

melalui 

pemanfaatan sistem 

aplikasi-aplikasi: 

SIMPATIKA 

(Sistem Informasi 

Pendidik dan 

Tenaga 

Kependidikan 

Kementrian 

Agama), e-

learning, BNI 

eduPATROL, 

fingerprint,(PPDB) 

online. 

Perbedaanya 

pada penelitian 

terdahulu 

memfokuskan 

dalam 

meningkatkan 

mutu 

pendidikan di 

MAN 2 

Ponorogo. 

Sedangkan 

penelitian yang 

akan diteliti 

memfokuskan 

pada bagian 

kepegawaian 

SIMDIK yang 

ada di MAN 1 

Lampung 

Selatan. 

Persamaannya 

yaitu 

membahas 

sistem 

informasi 

manajemen 

pendidikan, 

metode 

penelitian 

Kualitatif 

melalui 

observasi, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi.  

2. I Wayan 

Dharmawan, 

A. A. Gede 

Raka dan I 

Made 

Mardika, 

(2019)
20

 

Implementasi 

Program Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Kepegawaian 

(SIMPEG) 

berbasis web di 

Badan 

Kepegawaian 

dan 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia 

(BKPSDM) 

Kabupaten 

Badung 

lmpementasi dari 

program SIMPEG 

berbasis web di 

BKPSDM 

Kabupaten Badung 

sudah berjalan 

cukup baik 

berdasarkan unsur 

komunikasi, 

sumber daya, 

disposisi, dan 

struktur birokrasi. 

Dalam 

penerapannya 

terdapat kendala 

dalam penambahan 

SDM. 

Perbedaannya 

tempat 

penelitian dan 

judul 

penelitian. 

Persamaanya 

adalah metode 

yang 

digunakan 

dengan 

pendekatan 

deskriptif 

kualitatif. 

 

3. Puji Lestari, 

(2017)
21

 

Implementasi 

Sistem 

Informasi 

Hasil penelitian 

bahwa sistem 

informasi madrasah 

Perbedaannya 

penelitian ini 

memfokuskan 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

                                                             
19

Nur Rahmi Sonia, ―Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Simdik) Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Ponorogo,‖ Journal of Chemical Information and 

Modeling 1, no. 1 (2020): 94–104. 
20

 I Wayan Dharmawan, A A Gede Raka, and I Made Mardika, ―Implementasi Program Sistem Informasi 

Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) Berbasis Web Di Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia (BKPSDM) Kabupaten Badung,‖ Public Inspiration: Jurnal Administrasi Publik 4, no. 1 (2019): 31–38, 

https://www.ejournal.warmadewa.ac.id/index.php/public-inspiration/article/view/1232. 
21

 Puji, ―Implementasi Sistem Informasi Manajemen Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Layanan 

Pendidikan Di Smk Negeri Karangpucung Kabupaten Cilacap.‖ Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pascasarjana 

Administrasi Pendidikan 5, no. 1 (2017): 1-8. 
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Manajemen 

Madrasah 

Dalam 

Meningkatkan 

Mutu Layanan 

Pendidikan Di 

Smk Negeri 

Karangpucung 

Kabupaten 

Cilacap 

yang digunakan 

dari aspek input, 

proses dan output 

sudah berjalan 

dengan sangat baik. 

dalam 

meningkatkan 

mutu layanan 

pendidikan di 

SMK Negeri 

Karangpucung 

Kabupaten 

Cilacap. 

Sedangkan 

peneliti 

memfokuskan 

pada SIMDIK 

di MAN 1 

Lampung 

Selatan. 

sistem 

informasi 

manajemen. 

4. Abd. Haris, 

Sumardi, 

Fitrianti 

Hamka, 

(2020)
22

 

Implementasi 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Kepegawaian 

(SIMPEG) Pada 

Kementerian 

Agama 

Kabupaten 

Sinjai. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

implementasi 

SIMPEG pada 

Kementerian 

Agama Kabupaten 

Sinjai belum 

optimal, ini 

disebabkan karena 

sumber daya 

manusia masih 

rendah, belum 

adanya Standar 

Operasional 

Prosedure (SOP), 

kemudian belum 

adanya evaluasi 

terhadap upaya 

peningkatan 

kapasitas sarana 

jaringan serta 

anggaran 

operasional. 

Perbedaanya 

judul, tempat. 

Dan objek 

penelitiannya. 

Persamaanya 

mengakaji 

sistem 

informasi 

kepegawaian 

dan metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

5. Vindi 

Agustiandra, 

Ahmad 

Sabandi, 

(2019)
23

 

Persepsi Guru 

Terhadap 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Akademik Di 

Sekolah 

Dengan hasil 

penelitian yaitu 

aktivitas input 

memperoleh skor 

rata-rata 4,09. 

Proses kegiatan 

dengan skor rata-

rata 4,11. Dan 

Perbedaanya 

penelitian ini 

kuantitatif dan 

penelti 

kualitatif, 

memfokuskan 

Akademik di 

SMKN 3 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

sitem 

informasi 

manajemen. 

                                                             
22

 Abd. Haris, Sumardi, and Fitrianti Hamka, ―Implementasi Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian ( 

SIMPEG ) Pada Kementrian Agama Kabupaten Sinjai,‖ Al Qisthi 10, no. 2 Desember  (2020): 107–16, 

https://doi.org/10.47030/jaq.v10i2.156. 
23

Vindi Agustiandra and Ahmad Sabandi, ―Persepsi Guru Terhadap Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Di Sekolah Menengah Kejuruan (Smk) Negeri 3 Padang,‖ Jurnal Bahana Manajemen Pendidikan 8, no. 
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Menengah 

Kejuruan (Smk) 

Negeri 3 

Padang. 

output dengan rata-

rata 4, 07. Sistem 

informasi 

manajemen berada 

di kategori baik 

dengan skor rata-

rata 4,09. 

Padang, 

sedangkan 

peneliti 

deskriptif yang 

memfokuskan 

pada 

implementasi 

SIMDIK di 

MAN 1 

Lampung 

Selatan.   

Sumber: olahan data penulis 

Berdasarkan kajian terdahulu yang relevan, terdapat persamaan tema dengan penulis 

dari kelima penelitian di atas. Persamaannya adalah sama-sama membahas atau meneliti 

tentang Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) dengan mengkaji tahapan-

tahapan pengimplementasiannya. Kemudian yang membedakan adalah selain penulis 

meneliti tentang implementasinya penulis juga meneliti faktor penghambat dan pendukung, 

serta setting tempat dalam penelitian. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu  langkah yang dilakukan dalam penelitian ilmiah 

yang memiliki standar, sistematis serta logis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualiatif, yang digunakan untuk mengambarkan fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian, misalnnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain., secara 

holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
24

  

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan metode 

deskripsi analisis melalui penelitian lapangan (field research).  Penelitian lapangan (field 

research) yaitu peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan mengenai 

suatu fenomena dalam keadaan alamiah. Penelitian deskripsi merupakan penelitian yang 

menggambarkan gambaran atau uraian sesuatu keadaan fenomena  yang terjadi di 

lapangan, sehingga memberi gambaran yang jelas tentang situasi-situasi lapangan.
25

 

2. Sumber Data Penelitian 

 Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 

kata-kata, dan tindakan, selebihnya merupakan data tambahan contohnya dokumen dan 

lain-lain. Dalam hal ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber 

                                                             
24

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Revisi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 

2017), 6. 
25

 Ibid., 26. 
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data tertulis, foto dan statistic.
26

 Sumber data dalam penelitian ini adalah dari mana data 

diperoleh. Narasumber yaitu orang-orang yang menjawab pertanyaan-pertanyaan 

penelitian, baik tertulis maupun lisan terdiri dari data utama/primer dan data 

pendukung/sekunder. Adapun sumber data penelitian  terdiri dari dua macam, yaitu: 

a. Sumber Data Utama (Primer) 

Sumber data utama/primer adalah data yang diperoleh secara langsung di saat 

melakukan penelitian, melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Dan yang 

menjadi sumber informasi dari penelitian ini adalah Kepala Madrasah dengan Bapak 

Ahmad Musopa, S.Pd.I, Kepala Tata Usaha Ibu Mastiyah, S.Ag, dan Operator Tata 

Usaha Bapak Ari Saptono, A.Md.Kom. 

b. Sumber Data Pendukung (Sekunder) 

 Data pendukung/sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, 

melalui media perantara yaitu diperoleh dan dicatat oleh pihak lain, selain itu sumber 

data sekunder ini memberikan data kepada peneliti, misalnya lewat dokumentasi-

dokumentasi, gambar dan dokumentasi misalnya dari dokumen. Dalam penelitian ini 

data sekunder yang akan penulis peroleh dari pihak-pihak yang berkaitan dengan 

data-data madrasah dan literature yang relevan dengan penelitian ini. 

3. Tekhnik Pengumpulan Data  

Untuk mengungkap data mengenai Implementasi Sistem Informasi Manajemen 

Kepegawaian di MAN 1 Lampung Selatan dibutuhkan metode dan alat dalam 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini digunakan metode observasi, dokumentasi, dan 

wawancara.  

a. Wawancara  

Wawancara atau interview merupakan  proses tanya jawab antara dua orang atau 

lebih secara langsung untuk mengetahui infromasi atau keterangan-keterangan yang 

dibutuhkan. Wawancara menurut Lexy J Moleong adalah komunikasi antara dua 

pihak antara pewawancara/ interviewer dengan terwawancara/ interviewee.
27

 Seiring 

dengan perkembangan zaman, wawancara bisa dilakukan dengan media-media 

tertentu.  Ada tiga jenis pembagian wawancara yaitu: 

1) Wawancara tidak terpimpin dimana pewawancara tidak sengaja mengarahkan 

pertanyaan pada pokok-pokok permasalahan dari focus penelitian dengan 

narasumber. 

                                                             
26

John Lofland and Lyn H. Lofland, Analizing Social Setting: A Guide to Qualitative Observation and 

Analysis (Belmont, Cal.: Wads word Publishing Company, 1984),47. 
27

Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 2017, 186. 
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2) Wawancara terpimpin merupakan wawancara yang menggunakan panduan 

pokok-pokok permasalahan penelitian yang diteliti. 

3) Wawancara bebas terpimpin adalah perpaduan antara wawancara terpimpin 

dan tidak terpimpin. Pewawancara hanya membuat masalah-masalah yang 

akan diteliti, kemudian pada proses berlangsungnya wawancara mengikuti 

alur situasi. Jika menyimpang, pewawancara harus pandai mengendalikan 

situasi.
28

  

Adapun jenis wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara bebas 

terpimpin seperti yang telah dipaparkan di atas. Metode wawancara menjadi salah 

satu teknik utama yang sering digunakan dalam pengumpulan data. Dalam hal ini 

wawancara yang dilakukuan di MAN 1 Lampung Selatan mengenai implementasi 

Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian yaitu Kepala Madrasah dengan Bapak 

Ahmad Musopa, S.Pd.I, Kepala Tata Usaha Ibu Mastiyah, S.Ag, dan Operator Tata 

Usaha Bapak Ari Saptono, A.Md.Kom.   

b. Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah proses penelitian dengan cara peneliti terjun 

langsung ke lokasi dan mengamati segala hal yang akan diteliti. Peneliti mencatat 

atau merekam proses observasi berupa aktivitas-aktivitas dalam lokasi penelitian baik 

terstruktur atau semistruktur dengan mengajukan sejumlah pertanyaan dengan 

narasumber untuk melengkapi data penelitian.
29

 Observasi sebagai teknik 

pengumpulan data memiliki karakteristik yang lebih kompleks dibanding wawancara 

dan kuesioner, jika wawancara dan kuesioner selalu bersumber dengan manusia, 

maka observasi tidak hanya sebatas manusia saja tetapi juga obyek-obyek alam yang 

lain juga.
30

 Dalam proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dibedakan mejadi 

dua yaitu: 

1) Observasi Berperanserta (Participant Observation) 

Melalui observasi partisipan, data yang didapatkan akan lebih kompleks, 

tajam, hingga mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang 

muncul. Karena dalam observasi ini, peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-

hari orang yang diamati dan ikut merasakan suka dukanya. 

2) Observasi Nonpartisipan  

                                                             
28

Sukandarrumidi, Metode Penelitian (Yogyakarta: Gajah Mada University Pers, 2012), 94-96. 
29

Cosmas Gatot Haryono, Ragam Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi (Sukabumi: CV Jejak, 2020), 

79. 
30

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D) (Bandung: 

Alfabeta, 2018), 203. 



13 
 

 

 

Lain halnya dengan observasi partisipan yang mana peneliti terlibat 

langsung dengan kegiatan yang dilakukan oleh orang yang diamati, observasi 

nonpartisipan menjelaskan bahwa peneliti tidak terlibat hanya sebagai 

pengamat independen.
 31

 

Dalam hal ini, penggunaan teknik observasi menjadi salah satu teknik utama 

seorang peneliti guna melihat langsung keadaan, suasana, dan kenyataan yang 

sebenarnya di lapangan. Observasi yang akan dilakukan di MAN 1 Lampung Selatan, 

penulis menggunakan jenis observasi nonpartisipan. Dimana penulis tidak terlibat 

langsung dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati, hanya menjadi 

pengamat yang akan mengamati, mencatat, menganalisa dan membuat kesimpulan 

tentang implementasi sistem informasi manajemen kepegawaian di MAN 1 Lampung 

Selatan. Dari prapenelitian yang telah dilakukan, peneliti telah sedikit  mengamati 

secara langsung mengenai hal-hal yang akan penulis kaji mulai dari aplikasi yang 

digunakan, keadaan lingkungan madrasah, dokumen-dokumen dan data pendukung 

lainnya yang selanjutnya akan diteliti lebih dalam. 

c. Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah proses pengumpulan data berupa gambar, catatan 

atau file, yang dapat dijadikan sebagai pendukung dalam hasil penelitian.
32

 Adapun 

dokumen resmi sekolah yang dihimpun berupa laporan rapat, daftar kemajuan staf 

pengajar dan pegawai tata usaha, laporan diri siswa yang dibuat guru bimbingan 

konseling, laporan kemajuan siswa, sarana dan prasarana yang ada.
33

 Penulis 

menggunkan metode ini untuk memperoleh, memperkuat, dan  melengkapi data yang 

diproleh, adapun data-data yang dihimpun dalam penelitian ini adalah kegiatan di 

ruang multimedia 1, profil, struktur organisasi, sejarah singkat berdirinya MAN 1 

Lampung Selatan, visi dan misi serta tujuan, tampilan aplikasi SIMPEG web based,  

data keseluruhan pegawai, sarana dan prasarana dan foto yang mendukung proses 

penelitian. Metode ini difokuskan untuk melihat dan menganalisis mengenai 

Implementasi Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian di MAN 1 Lampung 

Selatan . 

4. Metode Analisa Data 

Analisis data adalah langkah yang dilakukan untuk menyusun data-data yang 

didapatkan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan cara 

mengelompokkan masing-masing ke dalam unit-unit pola, mensortir data yang akan 

                                                             
31

Ibid., 204. 
32

Haryono, Ragam Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi,90. 
33

Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,160. 
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dipelajari dan membuat kesimpulan yang mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang 

lain.
34

 Menurut Miles dan Huberman analisis data dilakukan secara interaktif dan 

berkelanjutan hingga data yang didapatkan jenuh.  Adapun aktivitas dalam menganalisis 

data, yaitu Data Reduction (Reduksi Data), Data Display (Penyajian Data), dan kemudian 

Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan).
35

 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data-data yang didapatkan oleh penulis dari lapangan hasilnya cukup banyak, 

oleh karena itu, perlu ditulis secara sistematis. Seperti yang telah dipaparkan, semakin 

lama penulis berada di lapangan, maka data yang diperoleh semakin kompleks, dan 

rumit. Maka dari itu, penulis harus segera menganalisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilah hal-hal inti, serta memilih tema dan 

polanya. Dengan kita melakukan reduksi data maka akan mempermudah untuk 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya jika dibutuhkan.
36

 

Dalam hal ini penulis berusaha merangkum, memilih hal inti, tema dan pola 

mengenai penerapan sistem informasi manajemen pendidikan kepegawaian di MAN 1 

Lampung Selatan serta faktor pendukung dan penghambat dalam penerapaannya. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka tahap selanjutnya adalah penyajian data. Dapat 

disajikan melalui bentuk uraian singkat atau naratif, bagan, flowchart dan sejenisnya. 

Dengan menyajian data dapat memberikan sekumpulan informasi yang memugkinkan 

dapat memberikan kesimpulan sementara yang mudah dipahami karena data telah 

terorganisir dengan baik dalam suatu pola hubungan.
37

 Dalam penyajian data ini 

penulis akan menyajikan data mengenai implementasi sistem informasi manajemen 

Kepegawaian di MAN 1 Lampung Selatan. 

c. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan)  

Tahap ketiga dalam menganalisis data kualitatif yaitu penarikan kesimpulan 

atau verifikasi. Kesimpulan awal yang diterangkan memiliki sifat sementara, dan 

dapat berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat guna mendukung tahap 

pengumpulan data selanjutnya. Namun, jika kesimpulan didukung oleh bukti-bukti 

yang kuat dan bertahan ketika penulis balik ke lapangan guna menghimpunkan data, 

bisa dikatakan bahwa kesimpulan yang dikatakan adalah kesimpulan yang 

kredibel/valid. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang 

                                                             
34

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Produk (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 244. 
35

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D), 337. 
36

Ibid., 338. 
37

Ibid., 341. 
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sebelumnya belum pernah ada. Temuan bisa berupa gambaran suatu hal yang 

sebelumnya masih belum jelas, dapat berupa hubungan kausal, teori atau hipotesis.
38

 

 

5. Penguji Keabsahan Data   

Uji keabsahan data diperlukan dalam menentukan benar atau tidaknya suatu data 

yang dilaporkan penulis dengan fakta yang terjadi di lapangan juga sebagai unsur yang 

tidak lepas dari bagian pengetahuan penelitian kualitatif.
39

 Uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif meliputi uji: Credibility (Kepercayaan), Transferability (Keteralihan), 

Dependability (Ketergantungan), dan Confirmability (Kepastian).
40

 

a. Uji Credibility (Kepercayaan) 

Uji kredibilitas data atau keyakinan pada data hasil penelitian agar penelitian 

yang dilakukan meyakinkan bisa dilakukan dengan: 

1) Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan bisa meyakinkan tingkat kevalidan data. 

Melalui perpanjangan pengamatan berarti penulis kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan narasumber yang dulu atau 

yang baru. Hubungan antara penulis dan narasumber semakin terbentuk, 

menjadi akrab, terbuka dan timbul kepercayaan sehingga informasi yang 

didapatkan semakin kompleks. Untuk pengujian kredibilitas data penelitian 

difokuskan pada pengujian data yang didapatkan. Data yang didapatkan dicek 

ke lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau masi sama. Setelah dicek 

dengan kembali ke lapangan maka data sudah dapat dipertanggungjawabkan 

atau benar berarti kredibel, jadi perpanjangan pengamatan perlu diakhiri.
41

 

2) Meningkatan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan artinya pengamatan dilakukan dengan lebih 

cermat dan berkelanjutan. Kepastian data dan urutan peristiwa bisa direkam 

secara tepat dan sisematis. Untuk dapat meningkatkan ketekunan peneliti bisa 

melakukannya dengan membaca berbagai macam referensi, buku, penelitian 

terdahulu, dan dokumen-dokumen mengenai kajian yang diteliti.
42

 

3) Triangulasi 

                                                             
38

Ibid., 345. 
39

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), 320. 
40

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D), 367. 
41

Ibid., 369. 
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Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data. Dikelompokkan menjadi 

triangulasi: sumber, teknik pengumpulan data, dan waktu.
43

 

a) Triangulasi Sumber 

Untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan mengecek 

data yang didapatkan melalui beberapa sumber. Data yang telah 

dianalisis penulis sehingga mendapatkan kesimpulan kemudian 

dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data.
44

 

b) Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data bisa dilakukan 

dengan mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Contonya seperti data yang di dapatkan melalui wawancara, 

kemudian dicek dengan observasi, dokumentasi atau kuesioner. 

Apabila dari ketiga teknik pengujian data tersebut berbeda-beda, maka 

peneliti mendiskusikan lebih lanjut kepada narasumber yang 

bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar.
45

 

c) Triangulasi Waktu 

Waktu pun mempengaruhi kredibilitas data. Misalnya data yang 

didapatkan melaui teknik wawancara di pagi hari, akan memberikan 

data yang valid sehhingga lebih kredibel. Untuk menguji kredibilitas 

data dapat dilakukan melalui pengecekan wawancara, observasi, atau 

teknik lain dengan situasi yang berbeda. Jika data hasil uji 

menghasilkan jawaban yang tidak sama, maka dilakukan secara 

beulang sampai ditemukan kepastian datanya.
46

 

4) Analisis Kasus Negative 

Melakukan analisis kasus negative artinya peneliti mencari data yang tak 

sama/ bertentangan dengan data yang didapatkan. Apabila tidak ditemukan 

lagi data yang berbeda/ bertentangan dengan temuan, berarti data yang 

didapatkan bisa dipercaya begitupun sebaliknya.
47

 

5) Menggunakan Bahan Referensi 

Maksud dari menggunakan bahan referensi adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang telah didapatkan si peneliti seperti 

menggunakan kamera, tape recorder. Dalam laporan penelitian sebaiknnya 

                                                             
43
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data-data yang disampaikan dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen 

autentik, jadi bisa dipercaya .
48

 

6) Member Check 

Tujuan member check untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

didapatkan sesuai dengan apa yang diberikan oleh narasumber dengan 

mengecek data hasil penulis kepada narasumber tersebut. Jika data yang 

didapatkan disetujui oleh narasumber maka data tersebut valid, jika tidak 

disetujui maka peneliti harus berdiskusi dengan narasumber, namun apabila 

perbedaannya jauh, maka penulis harus mengubahnya.
49

 

b. Uji Transferability (Keteralihan) 

Uji Transferability adalah validitas eksternal pada penelitian kualitatif. 

Melalui uji ini dapat menunjukkan derajat ketepatan dan bisa diimplemetasikan 

hasil penelitiannya ke populasi dimana sampel diambil. Pertanyaan mengenai 

nilai transfer hingga saat ini bisa dipergunakan dalam situasi lain. Bagi penulis 

nilai transfer bergantung dengan si pemakai, sehingga saat hasil penelitian dapat 

dipergunakan dalam bagian dan keadaan sosial lain.
50

 

c. Uji Dependability (Ketergantungan) 

Dependability atau reliabilitas. Pengujian dependability dengan cara 

melakukan audit pada keseluruhan penelitian. Melalui pembimbing yang 

independen mengaudit seluruh kegiatan yang dilakukan peneliti dalam penelitian. 

Contohnya dimulai dari peneliti menentukan permasalahan, terjun ke lapangan, 

memilih sumber data, melakukan analisis data, uji keabsahan data, sampai pada 

laporan hasil pengamatan.
51

 

d. Uji Confirmability (Kepastian) 

Uji Confirmability sama dengan uji dependability, sehingga bisa dilakukan 

secara bersamaan. Penelitian ini dikatakan objektif jika hasil penelitiannya telah 

disetujui oleh banyak orang. Uji Confirmability berarti menguji hasil penelitian 

yang dihubungkan dengan proses yang telah dilaksanakan. Jika hasil 

penelitiannya adalah fungsi dari proses penelitian yang dilaksanakan, maka 

penelitian tersebut telah memenuhi standar Confirmability
52

. 

Berdasarkan teori di atas, penulis menggunakan Uji Credibility (Kepercayaan) 

dalam pengujian keabsahan data ini berupa Triangulasi Sumber, dengan membandingkan 
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dan mengecek balik drajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dalam kualitatif. 

 

 

 

6. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan artinya  menganalisis, mencari makna dari data yang ada 

sehingga dapat ditemukan dalam penelitian yang telah dilakukan. Penarikan kesimpulan 

yang valid dapat dilakukan dengan menganalisa dari kesimpulan sebelumnya yang belum 

terverifikasi berdasarkan data dan bukti yang telah didapatkan. Dalam penelititan 

kualitatif ini, penulis menggunakan teknik analisis data yaitu berfikir induktif, berupa 

analisis berdasarkan data yang telah didapatkan kemudian dikembangkan menjadi pola 

hubungan tertulis. Sehingga dapat memberikan pemahaman dengan mudah. Dengan 

menggunakan metode kualitatif ini maka data yang didapatkan akan lebih lengkap, lebih 

mendalam dan lebih akurat sehingga dapat mencapai tujuan penelitian.  

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan penjabaran mengenai hal-hal yang akan penulis 

tuliskan dalam skripsi ini, yang akan membentuk lima bab secara keseluruhan. 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisikan pendahuluan yang menjadi garis besar keseluruhan pola pikir 

yang dijabarkan dalam konteks yang padat dan jelas. Diawali dengan penegasan judul, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, selanjutnya guna dapat memperjelasmaka penulis 

masukkan tujuan dan manfaat penelitian, kajian terdahulu yang relevan, metode penelitian, 

serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini membahas tentang landasan teori yang digunakan dalam penelitian yang 

memuat tentang implementasi sistem informasi manajemen kepegawaian, yang di dalamnya 

membahas: a) Sistem Informasi Manajemen (SIM), meliputi pengertian, pentingnya 

penerapan SIM, konsep dasar SIM, struktur dan elemen, serta contoh aplikasi SIM di 

berbagai lembaga serta penerapan sim. b) Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian 

(SIMPEG), meliputi pengertian, tujuan, fungsi dan manfat, ruang lingkup, pelaksanaan alur 

kerja SIMPEG, sumber SIMPEG, serta faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi 

SIMPEG. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
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Dalam bab ini deskripsi meliputi gambaran umum objek  penelitian yang terdiri dari: 

Sejarah Singkat MAN 1 Lampung Selatan, profil MAN 1 Lampung Selatan, Visi, Misi, 

Tujuan, Struktur organisasi, Keadaan pendidik dan peserta didik, Keadaan sarana dan 

prasarana pendidikan, serta penyajian data dan fakta di lapangan. 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Dalam bab ini hasil  penelitian akan diuraikan mengenai analisis data penelitian dan 

temuan penelitian. Analisis data penelitian dan temuan penelitian diletakkan pada bab empat 

dikarenakan agar analisis penelitian sesuai dengan temuan penelitian dan sesuai dengan bab 

sebelumnya. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini membahas kesimpulan dan rekomendasi. Kesimpulan memuat ringkasan 

tentang semua temuan penelitian mengenai permasalahan yang dikaji, yang diambil 

berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data di bab sebelumnya. Sedangkan rekomendasi 

berdasarkan hasil penelitian dan memuat gambaran tentang langkah-langkah yang harus 

dilakukan para pihak terkait hasil penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 Setelah peneliti mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data yang ada mengenai 

―Implementasi Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) di MAN 1 Lampung 

Selatan‖ penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

 Implementasi Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) di MAN 1 

Lampung Selatan dalam pelaksanaanya secara optimal sudah baik. Hal tersebut nampak pada 

tersedianya fasilitas yang disediakan guna menunjang pelaksanaan SIMPEG. Pelaksanaan 

SIMPEG yang dilihat pada aspek input, proses dan output serta faktor penghambat dan 

pendukung dalam pelaksanaannya. Pada ketiga aspek input, proses dan output dapat dikatakan 

pelaksanaannya sudah sukup baik dilaksanakan sesuai dengan SOP yang berlaku. Adapun 

faktor penghambat dalam implementasinya adalah kesalahan teknis jaringan dan sumber daya 

manusia yang dapat membuat keterlambatan pengiriman data ke pusat sehingga laporan masih 

sering terlambat serta belum adanya evaluasi yang dilakukan oleh pimpinan mengenai 

implementasi SIMPEG. Untuk faktor pendukung implementasi sudah baik dikaji dari teori 

George C. Edward III berdasarkan empat faktor yakni, komunikasi, sumber daya, disposisi 

dan struktur birokrasi tidak jika terdapat hambatan-hambatan dalam pelaksanaanya.  

 

B. Saran  

 Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, dengan mendasarkan pada penelitian yang 

penulis lakukan dan berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan saran yang berkaitan 

dengan implementasi Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) di MAN 1 

Lampung Selatan yang mungkin dapat menjadi bahan masukan, antara lain sebagai berikut: 

1. Madrasah Aliyah Negeri 1 Lampung Selatan sebaiknya mengadakan evaluasi mengenai 

pelaksaan SIMPEG dari pimpinan ke semua para pegawainya sehingga akan memudahkan 

operator dalam menjalankan tugasnya dan laporan bisa diperoleh secara efektif dan efisien 

dan tidak ada keterlambatan.  

2. Faktor penghambat pada SIMPEG berkaitan dengan kesalahan teknis baik dari pusat 

maupun di madrasah berupa jaringan yang lelet dan terkadang server yang down 

diperbaiki sehingga mendukung pegawai melakukan tugasnya guna mengupdate data 

kepegawaian. 

3. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan perbandingan 

ereferensi untuk penelitian, dan sebagai bahan pertimbangan untuk lebih memperdalam 
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penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pelaksanaan Sistem Informasi Manajemen di 

madrasah bisa mengkajinya selain kepegawaian, seperti ARD, EMIS, dan lainnya. Objek 

penelitian ini diharapkan dapat diperluas, dan diharapkan menggunakan lebih banyak 

sumber agar penelitian yang diteliti menghasilkan hasil penelitian yang baik. 
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